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Tgk. H. Dr. Nurchalis Sofyan, MA 

(Dosen Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh) 

 
 

 ونستغفرُهُ ونشكرُهُ، ونعوذُ با/ِ  إنَّ الحمدَ / نحمَدُهُ ونستعینھُُ 
مِنْ شرور أنفسُنا ومِنْ سیِّئاتِ أعمالنِا، مِنْ یھدِ اللهُ فلا مُضِلَّ 
لھ ومَنْ یضُلِلْ فلا ھاديَ لھُ، وأشھدُ أنْ لا إلھَ إلا اللهُ وحدَهُ لا 
شریكَ لھُ ولا مثیلَ لھُ ولا شبیھَ لھُ ولا صورةَ ولا أعضاءَ ولا 

ولا مكانَ لھُ، خلقَ العالـَمَ وھو غنيٌّ عنِ  جُثَّةَ ولا جسمَ 
العالمینَ. خلقَ العرشَ إظھارًا لقدرتھِِ ولمَْ یتََّخِذْهُ مَكاناً لذاتھِِ، 
جَلَّ ربِّي فھو الواحدُ القھاّرُ، وأشھدُ أنّ سیدّنا وحبیبناَ وعظیمناَ 
وقائدَنا وقرّةَ أعیننِا محمّدًا عبدُه ورسولھُ وصفیُّھ وحبیبھُ، 

ج ال لھم صلّ على سیدنا محمد صلاةً تقضي بھا حاجَاتنا وتفرِّ
لھِِ أَ ا شرَّ أعدائنا وسلمّ علیھ وعلى بھا كُرُباتنِا وتكفینا بھ
 .وأصحابھِِ تسلیمًا كثیرًا

ِ الْعَلِيِّ الْعَظِیمِ  ِ أوُصِي نفَْسِي وَإیَِّاكُمْ بتِقَْوَى اللهَّ ا بعَْدُ عِباَدَ اللهَّ أمََّ
ُ عَلیَْھِ فاَتَّقوُهُ وَ  ِ صَلَّى اللهَّ أوُصِیكُمْ باِلثَّباَتِ عَلىَ نھَْجِ رَسُولِ اللهَّ

جل  أوصیكم ونفسي بتقوى اللهوَسَلَّمَ وَالْتزَِامِ سَبیِلِ الْمُؤْمِنیِنَ و
ادِ التَّقْوَى  ( وعلا امتثالاً لقولھ تعالى دُاْ فإَنَِّ خَیْرَ الزَّ وَتزََوَّ

وقال  ) 197سورة البقرة ءایة )(  الألَْباَبِ  وَاْتَّقوُنِ یـَـأوّْلِى



مَ مَكارِمَ  رسول الله صلى الله علیھ وسلم: إنَّمَا بعُِثْتُ لأِتُـمَِّ
   الأخْلاقَِ.

Melalui mimbar ini, khatib ingin mengajak jamaah dan 
diri khatib sendiri agar senantiasa meningkatkan kualitas 
iman kepada Allah SWT dengan sebenar-benarnya, karena 
hanya dengan jalan itulah kita akan meraih kebahagiaan 
hidup baik di dunia maupun di akhirat kelak. Oleh karena itu 
marilah kita limpahkan segala puji kepada Allah SWT yang 
telah memberikan kita hidayah dan kesehatan sehingga kita 
dapat melaksanakan salat Jumat pada hari ini. Hidayah yang 
kita maksudkan adalah al-Quran al-karim. Dengannya Allah 
memberikan hidayah atau petunjuk, dengannya nasib 
manusia berubah dari kegelapan menjadi terang benderang, 
dengannya peradaban manusia berubah dari peradaban 
biadab menjadi peradaban yang madani dan modern, dan 
dengannyalah manusia mengenal siapa dia dan Tuhannya.  

Selawat dan salam kita sampaikan kepada nabi 
Muhammad SAW yang telah menerjemahkan kandungan 
alquran dengan sikap, perilaku atau akhlak, keputusan, 
ucapannya, dan segala sisi kehidupannya sehingga menjadi 
salah satu sumber pedoman umat Islam di dunia ini. 

Berbicara tentang akhlak yang mulia maka kita harus 
membagikan konsep akhlak menjadi dua jenis akhlak yaitu 
akhlak qauliyah (perkataan) dan akhlak fi’liyah (perbuatan), 
karena dua jenis konsep tersebut sering kita alami dalam 
kehidupan sehari-hari. Bahkan dengan dua jenis konsep 
tersebut konsep akhlak yang berdimensi nila sopan dan tidak 
sopan akan menjadi nilai wajib dan haram kalau kita 
berangkat dari dua unsur konsep akhlak yang akan kita 



bicarakan ini. Perhatian Islam terhadap pengamalan akhlak 
mulia sangat besar bahkan masuk pada kategori surga dan 
neraka sebagaimana tertera dalam Hadist ini: 

عن أبي ھریرة رضي الله عنھ قال: قیل للنبي صلى الله علیھ 
وسلم: یا رسول الله (إنَّ فلاُنَةَ تقَوُْمُ اللیَْلَ وَتصَُوْمُ النَّھارَ، 

َ بلِِسَانھِا؟ فقال رسول الله وَتفَْعَلُ وَتَ  دَّقَ، وَتؤُْذِي جِیْرانھاَ صَّ
صلى الله علیھ وسلم: لاَ خَیْرَ فیِْھاَ، ھِيَ مِنْ أھْلِ الناَرِ. قالوا: 

دَّقَ ب َ ـِ وَفلاُنةَ تصَُليِّ المــَكْتوُْبةََ وتصََّ ار (قطع من الأقط، وَ ثْ أ
یھ صلى الله عل ي أحدًا. فقال رسول اللهذِ ؤْ لا تُ وھو لبن جامد) وَ 

رواه أحمد وابن حبان وصححھ (أھل الجنة)  نْ مِ  يَ وسلم: ھِ 
 )الألباني

Artinya: Dari Abi Hurairah RA berkata: para sahabat 
menyampaikan kepada Rasulullah, “Ya Rasulullah 
sesungguhnya fulanah mendirikan salat malam, berpuasa 
dan bersedekah namun menyakiti tetangganya dengan kata-
kata?”. Maka Rasulullah menjawab “Tidak ada kebaikan 
padanya dan dia dalam neraka”. Mereka menyampaikan lagi 
“adapun fulanah hanya mendirikan salat fardu dan 
bersedekah sedikit dari sisa susu yang kental, namun tidak 
menyakiti seorang pun.” Rasulullah menjawab “Dia dalam 
surga”. (HR. Ahmad dan Ibnu Hibban, dan disahihkan oleh 
Albani) 

Oleh karena itu khatib merasa sangat penting untuk 
menyampaikan perihal akhlak mulia pada kesempatan ini 
dengan tujuan terutama untuk khatib sendiri dan para jamaah 
agar senantiasa dapat mengamalkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Karena akhlak mulia menduduki peringkat atas 



baik pada kehidupan pribadi maupun pada kehidupan dengan 
orang lain. 

 
Jamaah Jumat yang dirahmati Allah 
Allah berfirman dalam Alquran dalam Surah al-Baqarah 

ayat 11-12: 
 

وَإذَِا قیِلَ لھَمُْ لا تفُْسِدُوا فِي الأرَْضِ قاَلوُا إنَِّمَا نحَْنُ مُصْلِحُونَ 
 * ألاَ إنَِّھمُْ ھمُُ الْمُفْسِدُونَ وَلكَِنْ لا یشَْعُرُونَ 

Artinya : Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Janganlah 
berbuat kerusakan di bumi” Mereka menjawab, 
“Sesungguhnya kami justru orang-orang yang melakukan 
perbaikan.” 

Dalam konteks ilmu akhlak barangkali ayat tersebut 
masih umum sifatnya, namun perlu kita ketahui bahwa berapa 
banyak perbuatan yang kita anggap biasa saja dapat berakibat 
malapetaka bagi kita dan orang lain. Berapa banyak perkataan 
yang kita anggap biasa saja namun dapat berakibat bencana 
bagi orang lain bahkan bangsa. Di sinilah kita akan bicara 
pentingnya nilai akhlak dalam pencegahan bencana agar kita 
betul-betul dapat mengerti dampak akhlak bagi kehidupan 
kita selaku makhluk sosial.  

Memang kadang-kadang manusia tidak sadar akan 
ucapan dan perilaku yang berdampak pada kerusakan dan 
kekacauan. Sebagaimana yang tertera dalam ayat di atas, 
perlu ditekankan bahwa manusia sering lupa bahkan tidak 
tahu bahwa dia telah berbuat kerusakan. Bahkan dia 
mengakui bahwa telah berbuat yang terbaik dan melakukan 



kebajikan, namun alquran memberi label kepada mereka 
bahwa mereka adalah orang-orang yang berbuat kerusakan. 

Berikut kita uraikan akhlak dan kerusakan dan bencana. 
Secara bahasa kata akhlak terambil dari kata khalaqa yang 
berarti menciptakan, dan Khaliq artinya Sang Pencipta yaitu 
Allah. Jadi akhlak secara bebas kita maknai adalah 
menciptakan perilaku sesuai dengan yang diridhai oleh Allah, 
dengan  bahasa lain meniru perbuatan Tuhan. 

 
Jamaah Jumat yang dirahmati Allah 
Berangkat dari dua pembagian akhlak yang kita sebutkan 

di atas tadi yaitu qauliyah dan fi’liyah. Yang pertama kita 
bicarakan tentang akhlak fi’liyah. Akhlak fi’liyah adalah 
akhlak yang berkaitan dengan perbuatan atau pekerjaan. 
Misalnya tata cara berjalan dan beraktivitas sehari-hari yang 
dapat dilihat langsung oleh orang, dan kalau kita tidak 
melakukannya malah bisa berakibat bencana bagi orang 
banyak dan sudah barang tentu menuai dosa besar bagi 
pelaku. Ambil contoh akhlak menjaga lingkungan sangat 
penting bagi manusia, kalau sebaliknya manusia membuang 
sampah di sungai lalu sungai tersebut sumbat sehingga 
menimbulkan banjir besar yang pada akhirnya dapat 
mendatangkan bencana bagi umat manusia.  

Contoh lainnya, akhlak dan etika mengendarai 
kendaraan dengan menuruti aturan dan ramah lingkungan, 
sebaliknya kalau seseorang memiliki kendaraan yang 
asapnya hitam tebal lalu dia menyalib orang lain tentu saja 
dapat membahayakan orang lain dan bisa sakit bahkan 
menimbulkan korban jiwa. Termasuk juga ketika seseorang 
menerobos lampu lalu lintas yang berakibat tabrakan dan 



melukai orang lain. Maka muncul pertanyaan dari contoh di 
atas: apakah orang yang melanggar akhlak tadi masih 
dianggap tidak berdosa akibat perbuatannya? Apakah orang 
yang membuang sampah di sungai tadi sehingga 
mendatangkan banjir besar masih dianggap tidak berdosa? 
Apakah orang yang melepaskan hewan ternak di tempat 
umum lalu hewan tersebut dan makan tanaman orang masih 
dianggap tidak berdosa? Apakah orang yang menghidupkan 
musik di rumahnya dengan suara sangat besar dan 
tetangganya terganggu masih dianggap tidak berdosa? 
Apakah orang yang merokok di tempat umum lalu asapnya 
terhirup oleh orang lain sehingga jatuh sakit masih dianggap 
bebas dari dosa? Inilah yang dikatakan Alquran bahwa 
manusia sering melakukan kerusakan namun tidak 
menyadarinya. 

 
Jamah jumat yang dirahmati Allah 
Yang kedua adalah akhlak yang baik adalah akhlak 

qauliyah, yaitu akhlak yang menjaga lidah atau ucapan. 
Jamaah yang dirahmati Allah berapa banyak malapetaka 
terjadi disebabkan oleh perkataan atau ucapan seseorang. 
Setiap kata cela yang kita ucapkan lalu orang lain menirunya 
berarti kita sudah memberikan kontribusi buruk bagi orang 
lain. Setiap kata yang kita ucapkan lalu dengan kata itu terjadi 
perkelahian orang lain atau pertumpahan maka kita telah 
memberikan saham dalam pertumpahan tersebut. Setiap kata 
yang kita sampaikan melalui sahabat ataupun ceramah yang 
belum tentu sumbernya benar sehingga dengan kata itu umat 
bermusuhan maka telah menanam benih-benih permusuhan 



di kalangan umat yang pada akhirnya kita telah menciptakan 
bencana bagi umat manusia. 

Oleh karena itu marilah kita menanamkan nilai-nilai 
akhlak yang mulia dalam diri kita, sehingga dengannya kita 
dapat hidup dengan tenteram, tetangga dapat hidup dengan 
nyaman, bahkan bangsa pun dapat dibina dan membangun 
dengan kokoh, kalau akhlak yang mulia terbina. Terkait 
dengan itu pula Allah mengingatkan kita akan hati-hati setiap 
tindakan dan perkataan karena semua itu akan diminta 
pertanggungjawabannya. Sebagaimana firman Allah: 

 

مْعَ وَالْبصََرَ وَالْفؤَُادَ كُلُّ  وَلاَ تقَْفُ مَا لیَْسَ لكََ بھِِ عِلْمٌ ۚ إنَِّ السَّ
 كَانَ عَنْھُ مَسْئوُلاً  كَ ئِ لَ أوْ 

Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak 
kamu ketahui. Karena pendengaran, penglihatan dan hati 
nurani, semua itu akan diminta pertanggungjawabannya. 
(QS. Al-Isra’: 36) 

 
Jamaah yang dirahmati Allah.. 
Semoga dengan khutbah singkat ini kita selalu 

mengamalkan akhlak mulia dalam segala sikap dan perilaku 
dan ketahuilah bahwa dengan menjunjung tinggi akhlak, 
insya Allah dapat mencegah bencana yang selalu mengintai 
kita, baik itu bencana yang timbul di sesema kita maupun 
bencana yang muncul akibat dari kerusakan alam. Bencana 
tersebut muncul tentu karena kita tidak peka terhadap alam 
secara makro dan alam pribadi kita secara mikro. 

 

فیھ  مابإیاكم في القرآن العظیم، ونفعني و مبارك الله لي ولك



ظیم الله الع وأستغفرمن الآیات والذكر الحكیم أقول قولي ھذا 
 الرحیم ورغفال رِ الْمُسْلمِِینَ، فاَستغفروه إنَِّھُ ھوَُ ئوَلِسَا ملي وَلكََ 

 
  



Khutbah Kedua 
 

ِ نحَْمَدُهُ وَنسَْتعَِینھُُ  وَنسَْتھَْدِیھِ وَنشَْكُرُهُ، وَنعَُوذُ  إنَِّ الْحَمْدَ ِ/َّ
ُ فلاَ مُضِلَّ  ِ مِنْ شُرُورِ أنَْفسُِناَ وَسَیِّئاَتِ أعَْمَالنِاَ، مَنْ یھَْدِ اللهَّ باِ/َّ
لاةُ وَالسَّلامُ عَلىَ سَیِّدِناَ  لھَُ وَمَنْ یضُْلِلْ فلاَ ھاَدِيَ لھَُ، وَالصَّ

ادِقِ الْوَعْدِ الأمَِینِ  دٍ الصَّ وَعَلىَ إخِْوَانھِِ النَّبیِِّینَ وَالْمُرْسَلیِنَ.  مُحَمَّ
ُ عَنْ  ھاَتِ الْمُؤْمِنیِنَ وَ  وَرَضِيَ اللهَّ لِ الْبیَْتِ الطَّاھِرِینَ وَعَنِ آأمَُّ

ةِ  اشِدِینَ أبَِي بكَْرٍ وَعُمَرَ وَعُثْمَانَ وَعَلِيٍّ وَعَنِ الأئَمَِّ الْخُلفَاَءِ الرَّ
افعِِيِّ وَأحَْمَدَ وَعَنِ الأوَْلیِاَءِ الْمُھْتدَِینَ أبَِي حَنیِفَ  ةَ وَمَالِكٍ وَالشَّ

 ِ ِ فإَنِِّي أوُصِیكُمْ وَنفَْسِيَ بتِقَْوَى اللهَّ ا بعَْدُ عِباَدَ اللهَّ الِحِینَ أمََّ وَالصَّ
 الْعَلِيِّ الْعَظِیمِ فاَتَّقوُهُ.

َ أمََرَكُمْ بأِمَْرٍ عَظِیمٍ،  لاةِ وَاعْلمَُوا أنََّ اللهَّ أمََرَكُمْ باِلصَّ
َ وَمَلائكَِتھَُ یصَُلُّونَ عَلَ ﴿ وَالسَّلامِ عَلىَ نبَیِِّھِ الْكَرِیْمِ فقَاَلَ  ى إنَِّ اللهَّ

اللَّھمَُّ  ﴾النَّبِيِّ یاَ أیَُّھَا الَّذِینَ ءَامَنوُا صَلُّوا عَلیَْھِ وَسَلِّمُوا تسَْلیِمًا
دٍ وَعَلىَ ءَ  دٍ كَمَا صَلَّیْتَ صَلِّ عَلىَ سَیِّدِناَ مُحَمَّ الِ سَیِّدِناَ مُحَمَّ

عَلىَ سَیِّدِناَ إبِْرَاھِیمَ وَعَلىَ ءَالِ سَیِّدِناَ إبِْرَاھِیمَ وَباَرِكْ عَلىَ 
دٍ كَمَا باَرَكْتَ عَلىَ سَیِّدِناَ  دٍ وَعَلىَ ءَالِ سَیِّدِناَ مُحَمَّ سَیِّدِناَ مُحَمَّ

ُ إبِْرَاھِیمَ وَعَلىَ ءَالِ سَیِّدِناَ إبِْ  رَاھِیمَ إنَِّكَ حَمِیدٌ مَجِیدٌ، یقَوُلُ اللهَّ
اعَةِ شَىْءٌ تعََالىَ ﴿ یاَ أیَُّھَا النَّاسُ اتَّقوُا رَبَّكُمْ إنَِّ زَلْزَلةََ السَّ

ا أرَْضَعَتْ وَتضََعُ كُلُّ  عَظِیمٌ یوَْمَ ترََوْنھََا تذَْھَلُ كُلُّ مُرْضِعَةٍ عَمَّ
نَّاسَ سُكَارَى وَمَا ھُم بِسُكَارَى وَلكَِنَّ ذَاتِ حَمْلٍ حَمْلھََا وَترََى ال

ِ شَدِیدٌ  ﴾، اللَّھمَُّ إنَِّا دَعَوْناَكَ فاَسْتجَِبْ لنَاَ دُعَاءَناَ فاَغْفرِِ عَذَابَ اللهَّ
اللَّھمَُّ لنَاَ ذُنوُبنَاَ وَإسِْرَافنَاَ فِي أمَْرِناَ اللَّھمَُّ اغْفرِْ للِْمُؤْمِنیِنَ 



نْیاَ حَسَنةًَ وَالْمُؤْمِناَتِ الأحَْ  یاَءِ مِنْھمُْ وَالأمَْوَاتِ رَبَّناَ ءَاتنِاَ فِي الدُّ
وَفِي الآخِرَةِ حَسَنةًَ وَقنِاَ عَذَابَ النَّارِ اللَّھمَُّ اجْعَلْناَ ھدَُاةً مُھْتدَِینَ 
غَیْرَ ضَالِّینَ وَلا مُضِلِّینَ اللَّھمَُّ اسْترُْ عَوْرَاتنِاَ وَءَامِنْ رَوْعَاتنِاَ 

فُ.وَاكْ  ناَ وَقنِاَ شَرَّ مَا نتَخََوَّ  فنِاَ مَا أھَمََّ
َ یأَمُْرُ باِلْعَدْلِ وَالإِحْسَانِ وَإیِتاَءِ ذِي الْقرُْبىَ  ِ إنَِّ اللهَّ عِباَدَ اللهَّ
وَینَْھىَ عَنِ الْفحَْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْبغَِي، یعَِظكُُمْ لعََلَّكُمْ تذََكَّرُونَ. 

َ الْ  عَظِیمَ یثُبِْكُمْ وَاشْكُرُوهُ یزَِدْكُمْ، وَاسْتغَْفرُِوهُ یغَْفرِْ اذْكُرُوا اللهَّ
لاةَ.  لكَُمْ وَاتَّقوُهُ یجَْعَلْ لكَُمْ مِنْ أمَْرِكُمْ مَخْرَجًا، وَأقَمِِ الصَّ

 


